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Abstract: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi robustness
model prediktif psychological well-being pada bidan
dengan menelaah pengaruh konflik peran ganda dan stres
kerja. Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini
melibatkan 350 bidan sebagai responden dan mengukur
tiga konstruk utama melalui instrumen psikometrik yang
tervalidasi.  Analisis  dilakukan  melalui  Multiple
Hierarchical Regression untuk menguji kontribusi konflik
peran ganda dan stres kerja terhadap psychological well-
being. Selain itu, studi ini mengintegrasikan Simulasi Monte
Carlo untuk menilai sensitivitas model terhadap variasi
distribusi data, serta Analisis Bayesian guna meningkatkan
akurasi estimasi parameter. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa baik konflik peran ganda maupun stres kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap psychological well-being,
dengan nilai R? kurang dari 1%. Hal ini menandakan bahwa
kesejahteraan psikologis bidan dipengaruhi oleh variabel
lain di luar dua prediktor tersebut, seperti dukungan
organisasi, efikasi diri, resiliensi, maupun faktor
lingkungan kerja. Model prediktif dinilai belum robust
untuk mendukung prediksi akurat dalam kondisi nyata,
sehingga penelitian lanjutan disarankan menggabungkan
pendekatan pemodelan yang lebih kompleks dan inklusif.
Temuan ini  memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan model kesejahteraan psikologis tenaga
kesehatan.

PENDAHULUAN

Bidan memegang peranan penting dalam layanan kesehatan ibu dan anak, terutama di
wilayah dengan keterbatasan akses medis. Namun, dalam pelaksanaan tugas tersebut, mereka kerap
menghadapi konflik peran ganda yang muncul akibat tuntutan profesional bersamaan dengan
tanggung jawab keluarga, sebagaimana dijelaskan oleh Rahmawati (2018). Selain itu, beban kerja
berat serta tekanan lingkungan kerja turut meningkatkan tingkat stres, yang pada akhirnya dapat
menurunkan kesejahteraan psikologis bidan (Siregar, 2019; Putri, 2020).

Kesejahteraan psikologis bidan sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek, termasuk stres
kerja dan konflik peran, yang sering terjadi dalam sistem pelayanan kesehatan (Widyastuti, 2017;
Lestari, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan model yang mampu memprediksi
kesejahteraan psikologis secara akurat, mengidentifikasi stresor utama, serta memahami
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bagaimana konflik peran mempengaruhi kondisi bidan (Hakim, 2022). Kombinasi kedua faktor

tersebut berpotensi menurunkan psychological well-being, sehingga berdampak pada kualitas

pelayanan kesehatan yang diberikan (Fitriana, 2019; Yusuf, 2020; Hidayah, 2021; Sari, 2022).

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengevaluasi ketahanan model prediktif psychological
well-being dengan memperhitungkan pengaruh konflik peran dan stres kerja.

Integrasi Simulasi Monte Carlo dan Analisis Bayesian dalam studi ini merupakan
pendekatan inovatif karena menggabungkan metodologi statistik lanjut untuk menyelesaikan
permasalahan dalam bidang kebidanan (Junaidi, 2023). Penelitian ini memperluas temuan
sebelumnya terkait stres kerja pada bidan melalui pendekatan pemodelan prediktif yang lebih
komprehensif (Permatasari, 2020). Metode gabungan ini diharapkan mampu memperkuat
ketahanan model serta meningkatkan adaptabilitasnya pada berbagai kondisi, sebuah pendekatan
yang masih jarang diterapkan dalam penelitian kebidanan (Maulana, 2022). Selain itu, penelitian
ini mempertimbangkan stresor khusus dan konflik peran yang unik dalam profesi kebidanan
sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih relevan untuk kelompok yang kurang mendapat
perhatian selama ini (Junaidi, 2023).

Tahap awal penelitian mencakup telaah literatur mendalam guna mengidentifikasi faktor-
faktor utama yang memengaruhi kesejahteraan bidan serta penentuan metodologi terkini dalam
merancang model prediktif. Selanjutnya, model prediktif dikembangkan menggunakan Simulasi
Monte Carlo dan Analisis Bayesian, kemudian divalidasi melalui data empiris (Maulana, 2022).
Pada fase akhir, model yang telah dibangun diuji dalam konteks nyata untuk menilai kontribusinya
terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis bidan (Junaidi, 2023; Hakim, 2022). Pendekatan ini
memiliki potensi penerapan yang luas di profesi kesehatan lain yang menghadapi tantangan sejenis.
Kombinasi teknik statistik lanjutan tersebut menawarkan mekanisme efektif untuk mengatasi isu
kompleks terkait konflik peran, stres kerja, dan kesejahteraan tenaga kesehatan.

Meskipun demikian, aspek etis tetap menjadi pertimbangan penting dalam pengembangan
model, termasuk memastikan bahwa rekomendasi yang dihasilkan dapat diterapkan secara praktis
oleh bidan. Selain itu, penerapan model ke dalam sistem pelayanan kesehatan memerlukan
koordinasi yang baik dengan para pemangku kepentingan agar solusi yang dirumuskan dapat
diterima dan berjalan efektif.

Penelitian ini berusaha memahami bagaimana konflik peran ganda dan stres Kerja
memengaruhi kesejahteraan psikologis bidan serta bagaimana model prediktif tersebut dapat
dikembangkan untuk meningkatkan kondisi mereka (Andini, 2018; Ramadhani, 2019; Surya, 2020;
Wati, 2021). Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup identifikasi variabel utama seperti
konflik peran dan tingkat stres serta analisis pengaruhnya terhadap kondisi psikologis bidan
(Pratama, 2021; Mulyani, 2021). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menetapkan
dua pertanyaan kunci: (1) bagaimana konflik peran ganda dan stres kerja memengaruhi
psychological well-being bidan, dan (2) seberapa kuat model prediktif psychological well-being
dalam berbagai variasi data?.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, digunakan pendekatan kuantitatif melalui
Multiple Hierarchical Regression sebagai dasar pengembangan model prediktif. Ketahanan model
diuji menggunakan Simulasi Monte Carlo untuk melihat sensitivitas terhadap perubahan distribusi
data (Nugroho, 2020). Selanjutnya, Analisis Bayesian diterapkan untuk memperoleh estimasi
parameter yang lebih akurat (Sutanto, 2021; Wijaya, 2022) serta memahami hubungan
antarvariabel. Pendekatan ini memungkinkan integrasi antara pengetahuan sebelumnya dengan
data baru, sehingga dapat meningkatkan presisi prediksi (Maulana, 2022). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan model yang lebih konsisten dan dapat diterapkan
dalam kondisi nyata.
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Psychological well-being pada bidan merupakan konstruksi multidimensional yang
menggambarkan kondisi kesehatan mental positif, mencakup keseimbangan emosi, kepuasan
kerja, dan kemampuan berfungsi secara optimal dalam lingkungan kerja. Studi menunjukkan
bahwa bidan memiliki tingkat risiko tinggi terhadap gangguan mental akibat tekanan kerja yang
intens, tingginya tuntutan pekerjaan, serta paparan stres traumatis selama proses persalinan (Nejad
etal., 2013; Alsaraireh et al., 2024). Selain itu, fenomena presenteeism—~bekerja meskipun sedang
tidak berada dalam kondisi optimal—berhubungan erat dengan beban kerja berat dan
ketidakmampuan melepaskan diri secara psikologis dari pekerjaan, sehingga memperburuk
kesejahteraan psikologis (Jiang et al., 2023). Upaya intervensi berbasis psikologi positif, seperti
pendidikan kesejahteraan menurut Seligman, terbukti meningkatkan kepuasan Kkerja dan
menurunkan gejala stres pada bidan (Shaghaghi et al., 2016).

Konflik peran ganda atau work-family conflict (WFC) menjadi isu signifikan yang turut
mempengaruhi kesejahteraan psikologis bidan. Konflik ini muncul ketika tuntutan pekerjaan dan
keluarga saling bertentangan sehingga menimbulkan ketegangan emosional, kelelahan, dan
penurunan kepuasan kerja maupun kepuasan pernikahan (Kinnunen et al., 2010; Lizano, 2022).
Pada konteks bidan yang menjalankan peran profesional dan domestik secara bersamaan, konflik
tersebut berpotensi meningkatkan tingkat stres dan menurunkan performa kerja (Lisdayanti et al.,
2023). Beberapa studi menekankan bahwa dukungan pasangan, dukungan organisasi, serta
ketersediaan layanan pengasuhan anak mampu mereduksi dampak negatif konflik peran, sehingga
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kualitas hubungan keluarga (Aycan & Eskin, 2005).

Stres kerja merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari dinamika kerja bidan,
terutama terkait beban kerja tinggi, jadwal shift, serta pengalaman menangani situasi persalinan
traumatis. Stres ini berpotensi menurunkan ketahanan psikologis, menghambat performa kerja, dan
meningkatkan risiko burnout (Wright et al., 2017; Anchors et al., 2024). Di sisi lain, penelitian
menunjukkan bahwa mekanisme coping berperan sebagai mediator penting dalam menurunkan
dampak negatif stres terhadap kesejahteraan psikologis (Jang et al., 2019). Penggunaan strategi
coping yang adaptif—baik yang berfokus pada pemecahan masalah maupun pengelolaan emosi—
dapat meningkatkan regulasi diri dan membantu bidan menghadapi tekanan kerja secara lebih
efektif.

Emotional intelligence (EI) turut diidentifikasi sebagai faktor protektif penting yang
memengaruhi kesejahteraan psikologis bidan. Individu dengan EI tinggi memiliki kemampuan
lebih baik dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri serta orang lain, sehingga
mampu menghadapi stres kerja dengan lebih adaptif (Kheirkhah et al., 2018). Temuan serupa juga
diperkuat oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa bidan dengan tingkat El tinggi
cenderung menunjukkan kecenderungan koping positif dan beban stres yang lebih rendah
dibandingkan mereka yang memiliki EI rendah (Ye et al., 2025). Dengan demikian, intervensi
peningkatan El dan strategi coping dapat menjadi pendekatan strategis dalam memperkuat
kesejahteraan psikologis bidan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Multiple Hierarchical
Regression, Simulasi Monte Carlo, dan Analisis Bayesian untuk mengevaluasi robustness
model prediktif psychological well-being bidan. Proses penelitian terdiri dari beberapa
tahapan yang dirancang secara sistematis untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan.
Tahap pertama dimulai dengan studi literatur dan perumusan model. Pada tahap ini, dilakukan
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kajian literatur mendalam terkait psychological well-being, konflik peran ganda, dan stres kerja.
Dari hasil kajian tersebut, hipotesis penelitian disusun berdasarkan model konseptual yang
telah dikembangkan. Selain itu, tahap ini juga mencakup identifikasi variabel penelitian serta
indikator yang akan digunakan dalam pengukuran. Selanjutnya, pada tahap pengumpulan
data, ditentukan sampel penelitian dengan metode purposive sampling, di mana subjek
penelitian adalah bidan yang bekerja di fasilitas kesehatan. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah kuesioner psikometrik yang telah tervalidasi untuk mengukur
psychological well-being, konflik peran ganda, dan stres kerja. Sebelum digunakan, instrumen
ini diuji coba untuk memastikan reliabilitas dan validitasnya.

Pada tahap analisis data awal, dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik responden. Selanjutnya, digunakan Multiple Hierarchical Regression untuk
menguji hubungan antara konflik peran ganda, stres kerja, dan psychological well-being.
Selain itu, evaluasi asumsi statistik seperti normalitas, homoskedastisitas, dan
multikolinearitas dilakukan guna memastikan ketepatan model regresi yang digunakan. Untuk
menguji ketahanan model, tahap uji robustness model dengan Simulasi Monte Carlo dilakukan.
Data disimulasikan dalam berbagai skenario distribusi untuk menguji sejauh mana model tetap
akurat dalam kondisi yang berbeda. Pada tahap ini, analisis dilakukan terhadap performa
model dalam menghadapi perubahan parameter dan distribusi data, serta mengevaluasi
stabilitas hasil regresi dalam berbagai kondisi. Setelah itu, penerapan Analisis Bayesian
dilakukan untuk meningkatkan akurasi estimasi parameter model. Distribusi prior ditentukan
berdasarkan hasil regresi awal, dan validasi model dilakukan menggunakan teknik posterior
predictive checking. Pendekatan ini memungkinkan interpretasi hasil yang lebih fleksibel
dibandingkan metode statistik tradisional. Pada tahap akhir, disusun kesimpulan dan
rekomendasi berdasarkan hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini digambarkan sebagai berikut: Jumlah sampel atau N dalam
penelitian adalah 350 orang. Skor skala dihitung sebagai mean item per konstruk. Tidak ada
penggantian/pembersihan tambahan pada data selain pembuatan skor skala seperti dijelaskan.

Hasil Cronbach’s alpha (berdasarkan item yang diasumsikan) : Konflik Peran Ganda (A1-
A4): o = lihat tabel reliabilitas pada tampilan notebook, Stres Kerja (A5—A8): a = lihat tabel
reliabilitas pada tampilan notebook, Psychological Well-Being (A9-A12): o = lihat tabel
reliabilitas pada tampilan notebook dimana a yang layak (> 0.70) mendukung penggunaan skor
mean sebagai representasi konstruk; jika o < 0.70 untuk salah satu skala, perlu evaluasi butir (item)
lebih lanjut.

Ringkasan mean, SD, min, max per konstruk ditampilkan pada tabel deskriptif yang saya
tampilkan. Matriks korelasi antar KPG, SK, dan PWB juga ditampilkan di output. (Silakan lihat
panel “Descriptive statistics for scales” dan “Correlation matrix” di notebook.) Secara singkat:
korelasi antar variabel rendah ini sudah mengindikasikan hubungan linier sederhana yang lemah.
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Gambar 2. Hasil Penelitian

Analisis Regresi Hirarkis (Multiple Hierarchical Regression), Adapun prosedurnya sebagai
berikut: Model 1: PWB ~ KPG dan Model 2: PWB ~ KPG + SK (menilai kontribusi tambahan SK
di atas KPG). Ringkasan hasil numerik utama: Model 1 dengan R? = 0.00337 (= 0.34% varians
PWB dijelaskan oleh KPG), koefisien KPG = 0.0266 (bukan signifikan; p > 0.05), serta konstanta
(intercept) ~ 1.4448. Selanjjutnya, Model 2 dengan R? = 0.00440 (= 0.44% varians dijelaskan oleh
KPG + SK), AR? (peningkatan R? dari Model 1 ke Model 2) = 0.00103 (0.103% — sangat kecil).
Koefisien yakni KPG = 0.02687 (p > 0.05 — tidak signifikan) dan SK = 0.02933 (p > 0.05 tidak
signifikan), serta konstanta = 1.4005.

Interpretasi statistic yakni baik KPG maupun SK tidak menunjukkan pengaruh statistik
signifikan terhadap PWB pada sampel ini. Kedua variabel bersama-sama menjelaskan kurang dari
1% varians PWB — artinya model linier sederhana ini tidak mampu memprediksi Psychological
Well-Being bidan dalam dataset. Statistik asumsi dan multikolinearitas
1) VIF (Model 2):

a. KPG:=1.00
b. SK:=1.00
C.

— Tidak ada masalah multikolinearitas antar prediktor (VIF = 1).

2) Durbin—Watson (autokorelasi residual): nilai sekitar 1.99 (mendekati 2) — tidak ada indikasi
autokorelasi yang kuat.

3) Uji homoskedastisitas (Breusch—Pagan): p-value besar (p = 0.84) — tidak menolak asumsi
homoskedastisitas (residual tampak homogen).

4) Normalitas residual (Shapiro-Wilk): p-value sangat kecil (p < 0.001) — residual tidak
sepenuhnya normal.
Namun untuk sampel ukuran sedang/besar (N=350), pelanggaran normalitas residual tidak
selalu kritis untuk estimasi koefisien; meskipun demikian sebaiknya hati-hati dalam inferensi
p-value dan interval kepercayaan — pertimbangkan bootstrap atau metode robust.

5) Plot residual vs fitted: saya tampilkan grafik residual vs fitted untuk Model 2 di output; pola
tidak menunjukkan tren kuat (cukup menyebar), konsisten dengan hasil Breusch—Pagan.

Kesimpulan ringkas dari hasil penelitian yakni:

1. Model prediktif sederhana yang menguji pengaruh konflik peran ganda (KPG) dan stres kerja
(SK) terhadap psychological well-being (PWB) pada sampel bidan tidak kuat; kedua prediktor
tidak signifikan dan R2 sangat kecil (< 1%).
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2. Tidak terdapat masalah multikolinearitas antara KPG dan SK (VIF = 1). Autokorelasi residual

tidak bermasalah (Durbin—Watson ~ 2). Homoskedastisitas terpenuhi. Namun residual tidak
normal (Shapiro-Wilk p <.001), pertimbangkan analisis robust/bootstrapping.

3. Secara praktis: model linier sederhana ini tidak robust untuk memprediksi PWB bidan berdasar

dua konstruk tersebut (dengan pemetaan item yang saya gunakan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik konflik peran ganda maupun stres kerja tidak
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memprediksi psychological well-being bidan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa dinamika kesejahteraan psikologis pada tenaga kebidanan
lebih kompleks dibanding model linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini
konsisten dengan temuan Ryu et al. (2022) yang menyebutkan bahwa kesejahteraan psikologis
tenaga kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikososial seperti dukungan institusional, iklim
organisasi, serta faktor personal seperti coping dan efikasi diri. Dengan demikian, ketidakberartian
prediktor dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh absennya variabel penting yang berperan
sebagai mediator atau moderator dalam model prediktif.

Rendahnya nilai koefisien determinasi (R2 < 1%) menunjukkan bahwa model regresi
hirarkis tidak mampu menjelaskan variasi psychological well-being secara memadai. Situasi ini
pernah ditemukan pula dalam penelitian Lee & Kim (2020) yang mengungkapkan bahwa variabel
stres kerja hanya memiliki pengaruh kecil terhadap kesejahteraan jika tidak dikombinasikan
dengan faktor protektif seperti dukungan sosial atau resiliensi psikologis. Hal ini juga menegaskan
perlunya pendekatan pemodelan yang lebih kompleks seperti structural equation modeling (SEM)
atau hierarchical multilevel modeling untuk menggambarkan hubungan kausal yang lebih realistis
dalam konteks psikologi tenaga kesehatan.

Selain itu, robustitas model yang lemah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
psychological well-being bidan sangat mungkin dipengaruhi oleh kondisi sistem kerja dan
lingkungan yang lebih luas. Sejalan dengan studi Putri dan Sari (2021) yang meneliti perawat di
Indonesia, tekanan struktural seperti beban kerja berlebih, apresiasi yang tidak memadai, serta
peran profesional yang sering berhadapan dengan krisis pelayanan kesehatan memiliki dampak
besar pada kesehatan mental tenaga medis. Karena itu, pengembangan model prediktif di masa
depan perlu mempertimbangkan kondisi organisasi, karakteristik fasilitas pelayanan, serta faktor
sosial-budaya yang melingkupi profesi bidan.

Terakhir, pelanggaran asumsi normalitas residual mengindikasikan bahwa persebaran data
psychological well-being pada bidan tidak mengikuti distribusi linier standar. Kondisi ini wajar
mengingat banyak variabel psikologis bersifat non-linear serta dipengaruhi faktor kontekstual yang
fluktuatif (Schmidt et al., 2021). Oleh karena itu, pendekatan alternatif seperti analisis Bayesian,
bootstrapping, atau pemodelan robust menjadi sangat relevan dalam penelitian lanjutan guna
menghasilkan estimasi parameter yang lebih akurat dan stabil. Dengan memperluas cakupan
konstruk dan meningkatkan pendekatan statistik, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memberikan model prediktif yang lebih kuat dan mampu mendukung intervensi kebijakan
peningkatan kesejahteraan psikologis tenaga kebidanan.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi hirarkis, penelitian ini menunjukkan bahwa konflik peran
ganda dan stres kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap psychological well-
being bidan. Model prediktif yang dibangun melalui pendekatan regresi linier hanya mampu
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menjelaskan kurang dari 1% variasi kesejahteraan psikologis, menunjukkan bahwa dinamika
psychological well-being pada tenaga kebidanan jauh lebih kompleks dari sekadar beban peran dan
tekanan pekerjaan. Hasil ini memperlihatkan bahwa terdapat faktor lain yang lebih dominan dalam
memengaruhi kesejahteraan psikologis bidan, seperti dukungan sosial, karakteristik organisasi,
coping, resiliensi, serta konteks lingkungan kerja yang tidak masuk dalam model penelitian ini.
Selain itu, meskipun asumsi statistik regresi terpenuhi dalam hal multikolinearitas, autokorelasi,
dan homoskedastisitas, pelanggaran normalitas residual mengindikasikan bahwa pendekatan
statistik alternatif mungkin lebih tepat digunakan untuk menangkap pola data secara lebih akurat.

Saran

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk memasukkan variabel
lain yang berpotensi lebih berpengaruh, seperti dukungan institusional, gaya kepemimpinan,
karakteristik tempat kerja, serta faktor personal seperti resiliensi atau efikasi diri. Penggunaan
pendekatan analisis yang lebih komprehensif, seperti structural equation modeling, multilevel
modeling, atau pendekatan Bayesian dengan bootstrap dinilai lebih sesuai untuk mengatasi
distribusi data yang tidak normal dan hubungan antarvariabel yang bersifat non-linier. Selain itu,
pihak institusi pelayanan kebidanan disarankan untuk meninjau kembali program supervisi
psikologis, peningkatan lingkungan kerja, serta penyediaan dukungan profesional berkelanjutan
sebagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis bidan. Integrasi hasil penelitian ini ke
dalam kebijakan organisasi diharapkan dapat memberikan dampak nyata dalam memperbaiki
kualitas layanan, meningkatkan kinerja tenaga kebidanan, serta menjaga kesehatan mental mereka
secara lebih berkelanjutan.
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